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Elton, Gruber dan Padberg memperkenalkan metode sederhana penentuan kombinasi aktiva yang optimum
dan metode ini dikenal dengan nama Simple Ranking Device yang terdiri atas dua model yalcni model
Single Indeks (Single Index Model - SLM dan model Korelasi Konstan (Constant Correlation - CC).
Penelitlan ini bertujuan untuk mencari kombinasi saham yang optimum dari saham-saham likuid yang
tercantum dalam indeks L Q45 Bursa Efek Jakarta dengan menggunakan metode simple ranking device.

Dengan dasar model pasar sederhana Sharpe, nilai beta masing-masing saham dihitung dengan
menggunakan metode regresi linier sederhana. Data penelitian diperoleh dari data indeks harian saham
individual (IHSI) dan indeks harian L Q45 Bursa Efek Jakarta. Perhitungan beta dilakukan dengan piranti
lunak SPSS versi 10 sementara perhitungan nilai CutOff Rate kedua model baik Single Indeks Model
maupun Constant Correl ations menggunakan spreadsheet Excel yang sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan sederhana Simple Ranking Device dengan model SIM
menghasilkan 12 saham yang terpilih untuk masuk dalam portfolio sedangkan model CC mendapatkan 8
saham terpilih. Evaluasi perbandingan expected return portfolio menunjukkan bahwa portfolio Model SIM
menghasilkan return yang lebih baik tapi tingkat risiko yang lebrh besar dibandingkan dengan portfolio
Model CC. Evaluas kinerja dengan Treynor Measme dan Sharpe Measure menunjukan preferesi portfolio
yang tidak konsistert Treynor M easure menunjukkan relum portfolio bentukan model SIM lebih baik
daripada model CC, tapi Sharpe Measure menunjukan yang sebaliknya. Evaluasi kinerja portfolio dengan
menggunakan data 1 dan 2 tahun berikutnya menunjukkan bahwa dengan model SIM saham-saham terpilih
memberikan return yang lebih kecil daripada saham-saham tidak terpilih. Untuk model Constant
Correlation, saham-saham terpilih menghasilkan return portfolio yang lebih besar dibandingkan dengan
saham-saham yang tidak terpilih.
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